
G a m b a r 4 . T a n a m a n  p e ra n g k a p  d a la m  T B S  y an g  

d ita n a m  3  ( t ig a )  m in gg u  leb ih  a w a l d ib a n d in g k a n  

ta n a m a n  se k ita rn y a .

7. Pem anfaatan Musuh alami

Beragam musuh alami tikus antara lain musang, 
burung hantu (Tyto alba) dan ular dilestarikan 
sebagai predator atau pemangsa tikus.

G am bar 5. M usuh a lam i (p red a to r/p e m a n g s a ) tikus

8.  Cara lokal
Beragam cara pengendalian tikus dengan teknologi 
setempat dapat dilakukan, seperti gropyok malam 
hari (nyuluh), penggenangan, bunyi-bunyian, 
penjeratan, penjaringan, tembak, dan lainnya.

G am b ar 7. G erakan gropyok dan tem b a k  tikus (A ), 

G erakan penggenangan  lubang tikus (B ).

9. Rodentisida

Rodentisida hanya digunakan apabila populasi tikus 
sangat tinggi. Umpan ditempatkan di habitat utama 
sumber populasi tikus dan harus sesuai dosis 
anjuran.

KUNCISUKSES PHTT

Kunci sukses PHTT adalah adanya partisipasi semua 
petani dan dilakukan secara berkelanjutan serta 
terkoordinir dengan baik. Pengendalian tikus yang 
dilaksanakan secara sendiri-sendiri tidak akan 
mendapatkan hasil yang efektif.

Hal tersebut disebabkan oleh mobilitas tikus sawah 
yang tinggi, sehingga daerah yang telah dikendalikan 
akan segera terisi oleh tikus yang berasal dari daerah 
sekitarnya (ekologi kompensasi).

Organisasi pengendalian hama tikus sawah di 
tingkat desa sebaiknya beranggotakan seluruh petani 
yang tergabung dalam kelompok-kelompok tani dalam 
suatu hamparan atau tingkat desa.

Pelaksanaan pengendalian oleh kelompok tani 
tersebut dikoordinir oleh aparat desa setempat (Kepala 
Desa) dan digerakkan oleh PPL setempat. Pada tingkat 
yang lebih tinggi peran Camat, Bupati atau Gubernur 
sebagai pemegang komando gerakan pengendalian 
tikus sangat penting dan menentukan.
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PENGENDALIAN HAMA TIKUS TERPADU (PHTT)

PHTT merupakan strategi pengendalian tikus yang 
didasarkan pada pemahaman ekologi tikus, dilakukan 
secara dini, intensif dan berkelanjutan dengan 
memanfaatkan berbagai teknologi pengendalian yang 
sesuai dan tepat waktu untuk menurunkan populasi 
tikus. Pengendalian dilakukan oleh petani secara 
serempak dan terkoordinasi dalam cakupan skala 
hamparan yang luas.

STRATEGI PHTT

Strategi dan w aktu  pengendalian yang tepat:
K o m p o n en S ta d ia  Padi
te k n o lo g i

p e n g e n d a lia n B era O la h  ta n a h S e m a i T a n a m  A n a k a n B u n tin g  P e m as akan

1. T a n a m  

s e re m p a k # #

2 .  San ias l 

h a b ita t

3 .  G ro p y o k a n

# # # # #

m assal # ## #

4 . F u m ig as i # #  # #

5 . LTBS # # # # # #

6 . T B S # # #

7. M u s u h  a la m i # #

8 . C a ra  lokal # #

9 .  R o d e n tis k ia *

Keterangan: #=dilakukan, ##=difokuskan, *=jika 
diperlukan

1. Tanam dan Panen Serempak

Tanam dan panen dilakukan secara serempak dalam 
satu hamparan dengan selisih waktu tanam tidak 
lebih dari 2 minggu. Tujuannya adalah untuk 
membatasi ketersediaan pakan bagi tikus sehingga 
tidak terjadi perkembangbiakan secara terus- 
menerus.

2. Sanitasi Habitat

Membersihan gulma atau semak-semak di habitat 
utama tikus yaitu tanggul irigasi, perbatasan dengan 
kampung, pematang, parit, dan saluran irigasi. 
Sebaiknya ukuran pematang (tinggi & lebar 
pematang) <30cm, agar tidak digunakan sebagai 
tempat berlindung dan bersarang tikus.

3. Gropyokan massal

Menangkap atau membunuh tikus dengan 
menjaring, menggali sarang, memburu tikus, dan 
cara-cara lain yang dilakukan serempak dan fokus 
pada habitat utama yaitu tanggul irigasi, pematang 
besar, tanggul jalan, dan tepi kampung.

4. Fumigasi

Fumigasi  atau pengemposan d i lakukan 
menggunakan asap belerang. Dilakukan selama 
masih dijumpai sarang tikus, terutama pada stadia 
generatif padi. Agar tikus lebih cepat mati, lubang 
tikus ditutup dengan lumpur setelah difumigasi, dan 
sarang tidak perlu dibongkar.

G am b ar 1. Sanitasi h ab ita t (A ), Gropyokan m assal (B ), 

Fum igasi/pengem posan  (C ), Cara lokal (D ).

5. LTBS {Linear Trap Barrier System}

LTBS (Linear Trap Barrier System) atau Sistem Bubu 
Perangkap Linier merupakan bentangan pagar 
plastik/terpal setinggi 50-60cm, dengan panjang 
minimal 100m. Bubu perangkap pada LTBS dipasang 
setiap jarak 20m secara berselang-seling, sehingga 
mampu menangkap tikus dari dua arah (habitat & 
sawah).

LTBS dirancang berdasarkan pola pergerakan tikus 
sawah, sehingga tidak memerlukan bahan umpan 
atau tanaman perangkap.

LTBS direkomendasikan untuk dipasang pada 
perbatasan antara sawah dengan habitat utama 
tikus, atau untuk memotong jalur migrasi tikus 
sehingga tikus dapat diarahkan masuk dalam 
bubu perangkap.

G am bar 2. Pem asangan TBS d iantara: saw ah kam pung (A ), sawah  

tanggul irigasi (B ), saw ah ja la n /p em a ta n g  (C ), dan m em otong ja lu r  

migrasi tikus (D ).

6. TBS {Trap Barrier System}

TBS (Trap Barrier System) atau Sistem Bubi 
Perangkap terdiri atas: Tanaman perangkap yaitu 
padi yang ditanam 3 minggu lebih awal untul- 
menarik tikus dari sekitarnya. Petakan TBS 
berukuran 25m x 25m dikelilingi dengan pagai 
plastic, Pagar plastik atau terpal setinggi 60 cm 
ditegakkan dengan ajir bambu dan bagiar 
bawahnya harus terendam air, agar tikus tidal 
mampu menerobosnya, Bubu perangkap, dipasanc 
pada setiap sisi dalam TBS (menghadap keluar) 
dibuat dari ram kawat dengan ukuran 40cm x 20cm: 
20cm.

G am b a r 3 . P agar plastik TBS deng an  plastik  ben in g  (A ),  

dan  te rp a l (B ). Bagian baw ah  p a g ar p lastik  selalu  

te re n d a m  a ir  dan  p erh atikan  posisi a jir  ba m b u , dan  

Bubu p eran g kap  dan  cara p e m asan gan nya (C ).


